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MIGRASI VERTIKAL ZOOPLANKTON DI LAUT BANDA
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ABSTRAK

Analisis migrasi vertikal zooplankton di Laut Banda telah dilakukan berdasarkan nilai hambur balik akustik yang
diperolch dari pengukuran pada tanggal 21-30 November 2013 menggunakan instrument akustik simrad EK 500 yang
dipasang pada Kapal Riset Baruna Jaya VII. Hasil analisis menunjukan migrasi vertikal zooplankton di Laut Banda
merupakan fungsi dari waktu dan konsentrasi klorofil. Agregasi zooplankton berada pada lapisan permukaan 0-25 meter
untuk setiap waktu pengamatan, bersamaan dengan nilai konsentrasi khorofil yang tinggi yakni mencapai 2,1 mg/m3.
Nilai volume hamburan balik akustik rerata pada strata kedalaman 0-25 meter adalah -84,31 dB, pada kedalaman 25-50
meter sebesar -82,02 dB dan pada kedalaman 50-75 meter sebesar -83,9 dB.

Kata kunci: Volume hamburan, migrasi vertikal, zoopiankton

ABSTRACT

Analysis of the vertical migration of zooplankton in the Banda Sea was carried out based on the acoustic backscattering
values obtained from the measurements conducted from November 21 to 30, 2013 using cn acoustic instrument called
SIMRAD EK 500, which was mounted on the research vessel named Baruna Jaya VII. The analysis result showed that
the vertical migration of zooplankton in the Banda Sea was a time function and chlorophyll concentration. Zooplankton
aggregation was in the surface layers of 0-25 meters for each time observation, along with the high value chlorophyll
concentration reaching 2.1 mg/mj. The mean value of the acoustic backscattering volume in the depth strata of 0-25
meters was -84.31 dB, at a depth of 25-50meters -82.02 dB and at a depth of 50-75 meters -83.9 dB.

Keywords: Scattering volume, vertical migration, zooplankton

sehingga memiliki intensitas cahaya yang cukup
namun miskin akan kandungan nutrient.

PENDAHULUAN

Laut Banda memiliki posisi yang sangat strategis

dalam menentukan proses perubahan oseanografis
di perairan Maluku. Luas Laut Banda sekitar 500
x 1.000 km dengan kedalaman dapat mencapai
3000 m. Laut ini terpisah dari Samudera Pasifik
oleh Laut Halmahera, Laut Seram dan ratusan
pulau lainnya. Laut Banda adalah daerah oseanik
yang memiliki lapisan permukaan yang luas,
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Konsentrasi nutrient di laut sangat dipengaruh
oleh arus dan berubah terhadap musim, sementara
nutrient menentukan kelimpahan zooplankion
(Nontjie, 1987). Pengetahuan distribusi populasi
zooplankton dalam ruang tiga dimensi dan
perubahan strukturnya terhadap waktu merupakan
masalah yang penting dalam stud dinamika
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Gambar 1. Sebaran stasiun pengukuran di Laut Banda
Figure 1. Distribution of observation stations in the Banda Sea
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3.2 Taxa biologi zooplankton d

oseanografi
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tersebut terdapat jumlah individu

1
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ekorm Calanoida

mendominasi  komposisi

I péngamatan jam:
03.00, zooplankton hampir berada di tiga
kedalaman (0-25, 25-50 dan 50-75

kelompok
pada
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Zooplankton terpadat terjadi pada jam: 00.00, hal
ini mengisyaratkan pada waktu tersebut terjadi
migrasi }ur}pkml.lhn ke permukaan laut. Menurut
“I.I"d]lll.\.fm (1967) dan Bayli (1986), migrasi
seperti ini disebut migrasi nocturnal yaitu migrgsi
yang dilakukan oleh sebagian besar spesies
zooplankton dari lapisan perairan yang lebih

dalam ke lapisan lebih dangkal pada malam hari.
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Gambar 4. Jumlah individu zooplankton berdasarkan waktu pengamat
Figure 4 Number of individual zooplankton ac cording
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B Macrosetella
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an tanggal 21-30 November 2013

to observation time when  November 21 to 30, 2073

Sumber: Hasil pengolahan data
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Figure 7. Uprise chlorophyll distribution (1op), temperature (middle) and salinity (hottom)
in the Banda sea when November 21 10 30,201 3
Sumber: Hasil pengolahan data

figrasi Vertikal Zooplankton di Laut Banda I)()m(;fMonlln;‘lponIn}irﬁ In_n 7I'I'cnirj\' Manik, gﬁil’—lfxr_jii‘\'ati. Totok

Hestirianoto dan Augy Syahailatua
149

Scanned by CamScanner



22,19 °C

naksimu ). So A

dalah 33 83 pst

pPada }\(L!f.“\f' l L \\ D

Sepertt Indenesia varjasg < . S

tahun tidak peg suln permukaan |

infara 27 °C Simpat 35 °C| dimana suhy tersebut
merupakan suhy Yng adeal untuk kehidupa

laat
Menurut Steinberg ¢r g7 (2002), migrasj vertikal
Zzooplankton sangat bcrg.mtung l\;‘[“id:l respons dan
a_dapmsi organisme inj terhadap perubahan
lingkungarn misalnya temperatur,  salinitas,
makanan, oksigen dan predator.  Peran salinitas
Sangat penting dalam kehidupan organisme,
misalnya  distribus;j biota akuatik s;m;.n erat
e kaitannya dengan salinitas. organisme _\'aﬁg hidup
cenderung mempunyai  tolerangj t;rhadap
perubahan salinitag Sampar dengan 15 PpSU
(Nybaken, 1982). Dalam hubungannya dengan
rantai makanan, terbuktj zooplankton merupakan
sumber  pangay bagi semua ikan pelagis.
Kelimpahan zooplankton sering dikaitkan dengan
kesuburan perairan (Arinardi,1997).

Laut Banda adalah perairan oseanik, dimana
salinitas tidak tergantung pada run-off daratan atau
sungai-sungai tetapi perubahan salinitas hampir
disebabkan oleh penguapan dan presipitasi. Hasil
penelitian  menunjukan pada waktu siang
menjelang sore nilai salinitas berkisar antara 33
PSU sampai 33,75 PSU dan malam sampai pagi
berkisar pada 34 PSU sampai 34,20 PSU,
sehubungan dengan penguapan akibat penetrasi
sinar matahari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Migrasi vertikal zooplankton di Laut Banda yang
ditunjukan dengan pergerakan d.an agregasi
zooplankton dari lapisan yang .leblh dalam ke
permukaan perairan. Migrasi vertikal zooplanktoq
di Laut Banda terjadi pada waktu malam han
dengan dominan zooplankt.op k_elon_qpok copepod.
Kejadian migrasi vertikal ini ditunjukkan dengan

} h § rada K palc

Kan terima kKasih KEpadc
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Pusai Penelitian Laut Dalam

peralatan dan fasilitas Kapal Baruna Jaya VII
Ucapkan terima kasih penulis disampaikan pula
kepada teman-teman pekerja di Lapangan, yaitu
Asep Ma,mun, S.Pi, Ir. Jakobus Latumeten, M.Si,
Ir. J Lekalette, Ibu Omi Hehakaja. Atas baniuan

LIPi atas

dan  kerjasamanya selama pengukuran dan
pengolahan data.
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